BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Strategi Pengelolaan Halte Berdasarkan
Kharakteristik Demand,Desain, Dan Tata Letak Halte” diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan karakteristik tata letak halte dan desain di koridor kuanino
dikategorikan sedang pada halte 2 (depan Gereja Koinonia) dan halte 3 (depan
Bank Mandiri), sedangkan pada halte 1 (depan Bengkel Raja Motor) dan pada
halte 4 (depan RST Wirasakti) dikategorikan buruk. Hal ini disebabkan karena
tata letak halte berupa tata letak terhadap ruang lalu lintas, tata letak di ruas
jalan, tata letak lindungan halte dan jarak antara halte yang tidak memenuhi
standar, sehingga strategi pengelolaan yang dapat di ambil adalah :

a. Menyediakan fasilitas penyeberangan dengan jarak 100 meter dari halte.

b. Menyediakan halte yang berjauhan dengan persimpangan dan tempat
ibadah agar tidak menghalangi kendaraan lain dan tidak mengganggu
ketenangan.

c. Menyediakan halte dengan jarak antar halte 200 — 300 meter agar
mempermudah pengguna untuk mencapai halte.

d. Penempatan lokasi halte yang tepat berupa keselamatan, arus lalu lintas
dan efisiensi sehingga tidak menyebabkan kemacetan, mengganggu jarak
pandang saat berada di halte dan mengurangi jumlah penumpang yang
menggunakan halte.

2. Berdasarkan karakteristik demand (permintaan) Penentuan lokasi dan jumlah
halte di koridor Kuanino tidak optimal hal ini menyebabkan permasalahan
transportasi semakin meningkat,karena banyak masyarakat yang awalnya ingin
menggunakan moda ini namun menjadi malas untuk memanfaatkan moda ini.
Hal ini disebabkan karena jarak yang harus ditempuh menuju ke halte terlalu
jauh. Oleh sebab itu, penentuan lokasi dan jumlah halte harus optimal. Dengan
ditentukannya lokasi dan jumlah halte yang optimal maka dapat memberikan
kemudahan bagi penumpang yang ingin menggunakan angkutan umum. Jika
jumlah halte yang dibangun semakin banyak, maka semakin besar kemudahan
yang di peroleh penumpang. Namum tidak hanya pembanguanan halte yang
efektif penentuan lokasi baru halte juga harusnya mempertimbankan jaringan
trayek angkutan umum yang ideal. Penentuan lokasi dan jumlah halte paling
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mudah menggunakan pendekatan lokasi yang memiliki potensi membangkitkan
penumpang yang cukup tinggi dan dekat pusat pelayanan publik dan jaringan
angkutan umum.

5.2 Saran

Dari beberapa hasil analisa dan kesimpulan yang diperoleh menunjukan bahwa
halte yang terdapat di koridor kuanino merupakan halte yang efektivitas pemanfaatannya
buruk, hingga muncul beberapa saran yang diberikan untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang terjadi diantaranya :

1. Pemerintah Kota Kupang perlu memperbaiki kinerja pelayanan pada halte di Koridor
Kuanino agar bisa di manfaatkan secara optimal oleh pengguna angkutan umum
dan mempertegas sanksi kepada pengguna kendaraan pribadi yang parkir di halte.

2. Terkait dengan letak halte yang tidak sesuai dengan titik permintaan, maka perlu
dilakukan penamhahan halte baru pada di koridor kuanino.

3. Perlu adanya sosialisasi dari pihak terkait yaitu LLAJ (Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan) untuk menegakan disiplin dan kesadaran bagi pengguna angkutan umum
dan pengemudi untuk naik dan turun di halte yang telah disediakan.
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